
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Money Politic  Dalam Pemilihan Kepala Desa  

Menurut pengetahuan masyarakat di Desa Tasikmadu Kecamatan 

Watulimo Kabupaten Trenggalek selalu mengadakan money politic 

apalagi saat pemilihan kepala desa. Karena menurut pengetahuan 

masyarakat money politicitu sudah biasa dilakukan dalam Pemilihan 

Kepala Desa karena menurut masyarakat di Desa Tasikmadu Kecamatan 

Watulimo Kabupaten Trengalek jika tidak ada uang maka semua tidak 

akan berjalan seperti halnya pemilihankepala desa dan begitu pula 

sebaliknya jika dalam pemilihan kepala desa dilakukan money politic 

maka akan berjalan sesuai rencana. 

Dalam pengetahuan tentang money politic masyarakat belum 

sepenuhnya mengetahui yang mereka ketahui hanya ketika ada pemilihan 

kepala desa mereka di beri uang ganti rugi agar mau memilih para calon 

kepala desa dan mereka hanya menuruti apa yang para Tim Sukses calon 

kepala desa katakan . 

Hasil penelitian ini didapatkan dari wawancara mendalam dengan 

informan penelitian. Dan Informan dalam penelitian ini tentunya terdiri 

dari masyarakat yang telah memiliki hak pilih atau terdaftar dalam daftar 

pemilih tetap (DPT) yaitu berusia minimal 17 Tahun dan atau telah 

menikah. Pengetahuan masyarakat desa Tasikmadu terhadap money 

politicdiungkap oleh para informan yaitu mbak Ika Rahmadani (Warga 

Desa Tasikmadu), dia mengatakan ,”Nggak tau mbak yang saya tau setiap 

kali ada pemilihan kepala desa saya selalu diberi uang dan saya juga 

bertanya kenapa kok dikasih uang katanya buat ganti rugi karena saya 



tidak bekerja selama 1 hari. Dan saya pun menerima uang tersebut karena 

saya pikir apa yang dikatakan itu memang benar.
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Selanjutnya adalah informan bernama Sujinah (warga Dusun 

Ketawang) saat ditanya beliau menjawab, “ora ngerti mbak , pokok aku 

milih seng wenehi duwet akeh soale aku yo rugi mergo gak kerjo sedino.
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Hal serupa juga diugkapkan oleh bapak Sarwo Eddy (warga Dusun 

Gares)  beliau mengatakan, “saya kurang tau mbak yang saya tau setiap 

kali ada Pemilihan Kepala Desa saya dan keluarga saya selalu diberi uang 

untuk ganti rugi karena tidak bekerja selama 1 hari.”
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Namun informan lainnya mengatakan berbeda seperti yang 

diungkapkan oleh adek Frenty Oktasari bahwa “ saya mengetahuinya 

mbak tapi setiap ada pemilihan Kepala Desa pasti ada money politic dan 

bukan hanya di Desa Tasikmadu saja mbak namun di setiap daerah pasti 

ada money politic jadi saya biasanya menerima uang tersebut namun untuk 

memilih calon pemimpin saya lebih selektif .”
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Hal senada juga diungkapkan oleh ibu Harlin (warga Dusun Gares) dia 

mengatakan ,”kalau saya untuk memilih calon pemimpin terutama kepala 

desa saya harus selektif mbak jadi meskipun saya diberikan uang untuk 

memilih calon Kepala Desa saya tetap memilih apa yang  saya pikir baik 

buat kedepannya.”
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Pak Redi Informan keenam mengatakan bahwa dia selaku Tim Sukses 

dari pasangan nomer 1 diperoleh keterangan beliau mengatakan  “Dalam 

tahun 2019 ini ada 3 pasangan yang mencalonkan yaitu Pak Handoyo,H. 

Riyono dan Hj. Sulimah untuk ganti rugi masyarakat desa Tasikmadu ini 

masing-masing mendapatkan Rp. 50.000,00 dan untuk pemenang dalam 

                                                           
1
 Hasil wawancara dengan Ika Rahmadani (masyarakat awam : swasta, Warga Desa Tasikmadu) 

pada hari Kamis, 14  November 2019, pukul 13.00 WIB 
2
 Hasil wawancara dengan ibu Sujinah (masyarakat awam : Ibu Rumah Tangga, Warga Dusun 

Gares)  Pada hari Kamis , 14 November 2019, pukul 15.00  WIB 
3
 Hasil wawancara dengan bapak Sarwo Eddy (masyarakat awam : Wiraswasta, Warga Dusun 

Gares) Pada hari Kamis, 14 November 2019, pukul 16.00 WIB 
4
 Hasil wawancara dengan Frenty Oktasari (masyarakat awam : Pelajar, Warga Dusun Gares) Pada 

hari Jum’at ,15 November 2019, pukul 14.00 WIB 
5
 Hasil wawancara dengan Ibu Harlin (masyarakat awam : Swasta, Warga Dusun  Gares)  Pada 

Hari Jum’at,  15 November  2019, pukul 15.00 WIB 



Pemilihan Kepala Desa Tahun 2019 ini dimenangkan oleh nomor 1 yaitu 

Pak Handoyo dan jumlah Rt ada 43, sedangkan untuk jumlah selisih para 

calon Kepala Desa ada 1.289, angka kemenangan yang diperoleh pasangan 

nomer 1 yaitu 4.594, untuk nomor 2 yaitu 3.305, dan untuk nomer 3 hanya 

memperoleh 78 suara, sedangkan untuk jumlah PDD ada 9.180 dan untuk 

jumlah daftar hadir ada 8.073.”
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B. Temuan Penelitian 

1. Money Politic dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Tasikmadu 

Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Tahun 2019  

menurut pendapat Masyarakat 

Temuan peneliti berkaitan dengan Money Politic dalam Pemilihan 

Kepala Desa di Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten 

Trenggalek tahun 2019 menurut pendapat masyarakat sekitar. 

a. Masyarakat sekitar belum mengetahui apa itu Money Politic 

b. Menurut masyarakat sekitar Money Politic ialah uang ganti rugi 

yang digunakan untuk mengganti rugi karena para masyarakat tidak 

bekerja dalam sehari. 

c. Menurut masyarakat sekitar Money Politic selalu saja terjadi saat 

pemilihan Kepala Desa.  

d. Dan rata-rata masyarakat sekitar merasa senang karena 

memperoleh uang ganti rugi untuk menganti uang mereka karena 

tidak bekerja selama 1 hari. 

e. DPT Desa Tasikmadu Kecamatan Watulimo Kabupaten 

Trenggalek Rt 23 Rw 04 ada 212 pemilih yang terdiri dari 99 orang 

pemilih laki-laki dan 113 orang  pemilih perempuan  

2. Money Politic dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Tasikmadu 

Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 

berdasarkan Perspektif Hukum Positif  

                                                           
6
 Hasil wawancara dengan bapak Redi (Tim Sukses : Swasta, Warga Dusun Ketawang) Pada hari 

Jum’at, 15 November  2019, pukul 16.00 WIB 



Penemuan peneliti mengenai Money Politic menurut Perspektif 

Hukum Positif  

a. Praktek Money Politic diatur dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 

2001  

b. Berdasarkan Undang-Undang Anti Korupsi atau Undang-

Undang Tindak Pidana Korupsi 

c. Berdasarkan KUHP yaitu pasal 149 ayat (1) dan (2) pada  ayat 

(1) berbunyi ” Barang siapa pada waktu diadakan pemilihan 

berdasarkan aturan-aturan umum dengan memberi atau 

menjanjikan sesuatu/menyuap seseorang supaya tidak memakai 

hak pilihnya atau supaya memakai hak itu menurut cara 

tertentu diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan 

bulan atau pidana denda paling besar empat ribu lima ratus 

rupiah”. Sedangkan ayat (2) berbunyi “Pidana yang sama 

diterapkan kepada pemilih yang dengan menerima pemberian 

atau janji mau disuap.” 

d. Berdasarkan Peraturan Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 

2005 Tentang Desa. 

3. Money Politic dalam Pemilihan Kepala Desa di Desa Tasikmadu 

Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek Tahun 2019 

menurut Perspektif Hukum Islam. 

Penemuan peneliti mengenai Money Politic menurut Perspektif 

Hukum Islam 

a. Money Politic  merupakan suatu kegiatan yang tidak diperbolehkan 

dilakukan bahkan sangat diharamkan dalam hukum Islam disebut 

Rishwah (Suap). 

b. Larangan melakukan Money Politic diatur dalam al-Qur’an dan 

Hadist. 

c. Allah dan Rasul akan melaknat orang yang melakukan Money 

Politic dan juga orang yang menerimanya. 

d. Money Politic menunjukkan  dosa besar. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


